BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini mengkaji pengaruh penanaman modal asing, penanaman

modal dalam negeri dan utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia tahun 2010-2016. Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penanaman modal asing berpengaruh
positif, akan tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan penanaman modal asing berpengarh
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi diantaranya (1). Risk
Country yaitu pasar domestik yang kecil sehingga menyebabkan rate of
return dari modal rendah dan kurang tersedianya fasilitas pendukung
seperti transportasi, tenaga kerja terampil, dan teknologi. (2)
pengembangan penanaman modal asing di Indonesia masih terhambat oleh
rumitnya proses pengurusan izin-izin akibat birokrasi yang berbelit-belit
serta kurangnya keterpaduan koordinasi antar departemen yang terkait. (3)
masih minimnya informasi tentang sumber-sumber dana dari sektoor
perbankan yang dapat di manfaatkan untuk mendukung pembiayaan
proyek. (4) rendahnya kualitas dan produktivitas sumber daya manusia
sehingga rencana alih teknologi belum terlaksana dengan baik, serta
terjadinya persaingan yang semakin ketat dalam menarik investasi asing

oleh negara maju maupun negara berkembang.
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2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penanaman modal dalam negeri

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam
uji regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa penanaman modal dalam
negeri berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya
apabila penanaman modal dalam negeri turun maka pertumbuhan ekonomi
juga akan turun, begit pula sebaliknya.
Penanaman modal dalam negeri merupakan suatu hal yang penting bagi
suatu negara khususnya Indonesia dalam melakukan pembangunan
ekonominya guna mengurangi konsumsi masyarakat dan mengalokasikan
dananya untuk kegitan investasi untuk menghasilkan pengembalian yang
maksimal demi tercapainya pertumbuhan ekonomi.

3. Hasil pengujian pada regresi linier berganda menunjukkan bahwa utang
luar negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Yang artinya setiap penambahan pada variabel utang luar negeri,
maka akan menambah pertumbuhan ekonomi dan begitu sebaliknya.

Hal tersebut terjadi karena pamerintah maupun swasta Indonesia
masih sangat membutuhkan utang luat negeri dari beberapa kreditur guna
menambah dana dalam pembangunan ekonomi dan mendorong laju
pertumbuhan ekonominya. Akan tetapi, utang luar negeri ini jika tidak di
mangfaatkan dengan sungguh-sungguh akan menjadi boomerang bagi
negara Indonesia, karena dalam jangka panjang utang luar negeri akan

menjadi beban bagi negara debitur ke dalam krisis utang luar negeri yang
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berkepanjangan yang sangat membebani masyarakat karena adanya
akumulasi utang luar negeri yang sangat besar di tambah bunga utangnya.

4. Variabel Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan
Utang Luar Negeri secara bersama-sama mampu menjelaskan pengaruh
pada pertumbuhan ekonomi secara simultan. Hasil tersebut didapat
berdasarkan pengujian serempak menggunakan uji-F yang meunjukkan
bahwa semua variabel independen jika diuji serempak atau bersama-sama
akan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diajukan beberapa saran ang

bisa dijadikan sebagai pertimbangan bagi pengambilan kebijakan, saran

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Upaya pemerintah mendapatkan sumber dana baik dari penanaman modal
asing maupun penanaman modal dalam negeri terus ditingkatkan. Oleh
karena itu, perlu adanya upaya-upaya agar iklim investasi di Indonesia
menjadi kondusif seperti mempermudah izin-izin dan adanya koordinasi
yang baik antar departemen melalui pemotongan jalur birokrasi. Perlu juga
menjaga stabilitas ekonomi terutama ekonomi makro melalui pembuatan
kebijakan-kebijakan yang tepat sasaran guna mempercepat pertumbuhan
ekonomi. Tidak kalah penting upaya peningkatan sumber daya manusia
yang terampil dibidangnya, agar dapat mengejar ketertinggalan negara
Indoesia dalam berbagai bidang terutama perkembangan teknologi dalam

era globalisasi.
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2. Pengelolaan utang luar negeri harus dapat dilaksanakan dengan tepat
sasaran, yaitu melalui penerapan Undang-Undang Surat Utang Negara
(SUN) guna memberikan alternatif penting bagi pembiayaan
pembangunan negara Indonesia di masa depan.

3. Dalam penelitian selanjutnya, perlu adanya penambahan variabel
makroekonomi lain seperti besarnya ekspor, impor dan tingkat inflasi dan
yang kemungkinan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi agar model
estimasi dapat lebih dipercaya dan mampu menjelaskan pertumbuhan

ekonomi di Indonesia.





